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Abstrak 

Desa Poduwoma, Gorontalo, memiliki potensi arum jeram yang strategis namun belum 

berkembang akibat keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, dan kelembagaan. Program 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan komunitas lokal dalam mengelola 

potensi tersebut secara berkelanjutan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, 

yang meliputi (1) identifikasi dan pemetaan potensi bersama masyarakat, (2) pelatihan intensif bagi 

calon pemandu wisata dan manajemen keselamatan, (3) pembangunan infrastruktur pendukung 

berupa jalur akses sepanjang 1 km dan pos informasi, serta (4) pendirian dan penguatan Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) yang dilatih dalam administrasi dan pemasaran digital. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan kapasitas 15 pemandu bersertifikat, kelembagaan Pokdarwis yang aktif, 

dan tersedianya fasilitas dasar. Dampak nyata terlihat dari peningkatan kunjungan wisatawan 

sebesar 40% dalam triwulan pertama operasi, yang langsung berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan keluarga. Program ini menyimpulkan bahwa transformasi potensi alam menjadi produk 

wisata yang kompetitif memerlukan intervensi holistik yang memadukan peningkatan kapasitas 

SDM, penyediaan infrastruktur minimal, dan penguatan kelembagaan berbasis komunitas. 

Keberlanjutan program dijamin melalui komitmen pemerintah desa dan kabupaten dalam integrasi 

program serta dukungan regulasi. 

Kata Kunci: Arum Jeram; Desa Wisata; Infrastruktur Wisata; Pokdarwis. 

 

Abstract 

Poduwoma Village Gorontalo has strategic whitewater rafting potential, but it remains 

underdeveloped due to limited infrastructure, human resources, and institutional capacity. This 

community service program aims to empower the local community to manage this potential 

sustainably. The implementation method uses a participatory approach, including (1) identifying 

and mapping potential with the community, (2) intensive training for prospective tour guides and 

safety management, (3) building supporting infrastructure in the form of a 1-kilometer access path 

and information post, and (4) establishing and strengthening Tourism Awareness Groups 

(Pokdarwis), which are trained in administration and digital marketing. Evaluation results indicate 

an increase in the capacity of 15 certified guides, an active Pokdarwis institution, and the availability 

of basic facilities. A tangible impact was seen in the 40% increase in tourist visits in the first quarter 

of operation, which directly contributed to increased family income. The program concluded that 

transforming natural potential into a competitive tourism product requires holistic interventions that 

combine human resource capacity building, minimal infrastructure provision, and strengthening 

community-based institutions. The program's sustainability is ensured through the commitment of 

the village and district governments to program integration and regulatory support. 
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Pendahuluan  

Pengembangan desa wisata telah menjadi strategi global dalam mencapai pembangunan 

berkelanjutan, khususnya melalui pemberdayaan masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan (Rahmat, 

2023). Di Indonesia, konsep ini sejalan dengan agenda Sustainable Development Goals(SDGs) dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 yang menekankan pariwisata sebagai 

penggerak ekonomi daerah (Kemenparekraf, 2021). Data menunjukkan 3.874 desa wisata telah terbentuk 

hingga 2023, dengan kontribusi signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja (Permendesa, 2023). Namun, 

kesenjangan antara potensi alam dan kapasitas pengelolaan kerap menghambat daya saing desa-desa tersebut 

secara profesional (Gatut, 2023). 

Desa Poduwoma di Kabupaten Gorontalo Utara merepresentasikan kondisi itu. Lokasi ini memiliki 

keunggulan geografis sebagai lokasi arum jeram yang memenuhi standar nasional untuk rafting rekreasi. 

Namun, survei awal mengungkapkan 85% warga belum terlibat aktif dalam pengelolaan wisata, didukung 

infrastruktur pendukung seperti jalur akses dan pos keselamatan yang minim (Kelompok Sadar Wisata 

Poduwoma, 2023). Studi di wilayah serupa menunjukkan tanpa intervensi terstruktur, potensi ekonomi 

hanya akan dinikmati pihak luar, sementara masyarakat lokal termarjinalkan (Rahmat, 2023). Kondisi ini 

diperparah oleh rendahnya literasi digital dan kelembagaan kelompok wisata yang lemah (Tatan, 2024). 

Konsep pemberdayaan berbasis pariwisata berkelanjutan menawarkan solusi kritis, sebagaimana 

terbukti di beberapa lokasi yang berhasil meningkatkan pendapatan warga secara signifikan (Hutabarat et 

al., 2025). Model kolaboratif antara akademisi, pemerintah, dan komunitas lokal dinilai mampu mengurangi 

risiko eksploitasi sumber daya (Carter et al., 2016; Karnawan, 2017). Oleh karena itu, program ini dirancang 

dengan pendekatan participatory action research (PAR) yang mengadaptasi model serupa (Reed et al., 2007; 

Wang et al., 2016). Novelty program terletak pada integrasi tiga aspek kunci untuk konteks Poduwoma: (1) 

pelatihan sertifikasi pemandu berbasis keselamatan spesifik arum jeram, (2) pengembangan paket wisata 

terintegrasi yang mengadopsi prinsip ekowisata (Karnawan, 2017), dan (3) penguatan kelembagaan yang 

didukung sistem pemasaran digital. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, tujuan program pengabdian ini adalah untuk 

memberdayakan masyarakat Desa Poduwoma dalam mengelola potensi wisata arum jeram secara 

berkelanjutan melalui intervensi peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penyediaan infrastruktur 

dasar, dan penguatan kelembagaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Program ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada penetapan Poduwoma sebagai desa wisata prioritas dan menjadi model pengelolaan 

destinasi berbasis alam di wilayah kepulauan. 

 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

menekankan kolaborasi dan pemberdayaan komunitas sebagai subjek aktif, bukan objek intervensi (Kemmis, 

McTaggart, & Nixon, 2014). Pendekatan ini diterapkan dalam siklus refleksi-perencanaan-aksi-evaluasi yang 

berulang, memastikan program responsif terhadap konteks dan kebutuhan lokal (Baum, MacDougall, & 

Smith, 2006). Pelaksanaan program berlangsung selama 12 bulan, terstruktur dalam empat fase integratif. 

Fase Perencanaan Partisipatif dan Analisis Kebutuhan 

Fase ini bertujuan untuk membangun kesepahaman dan merumuskan program berbasis bukti. 

Dilakukan pemetaan potensi partisipatif (participatory rural appraisal) melibatkan 30 perwakilan masyarakat 

untuk mengidentifikasi aset fisik, sosial, dan budaya (Chambers, 1994). Analisis kebutuhan dilengkapi 

dengan survei lapangan menggunakan kuesioner terstruktur kepada 50 kepala keluarga dan observasi 

langsung terhadap kondisi sungai. Parameter kelayakan arum jeram dianalisis mengacu pada standar teknis 

Asosiasi Arung Jeram Indonesia (2020). Data kualitatif diperdalam melalui dua sesi Focus Group 

Discussion (FGD) dengan tokoh masyarakat, pemuda, dan perangkat desa untuk menyusun peta masalah 

(problem tree) dan prioritas intervensi (Carter et al., 2016; Tatan Sukwika, 2024). 

Desain Intervensi dan Teknik Pelaksanaan 

Berdasarkan hasil analisis, dirancang tiga intervensi utama. Pertama, pelatihan peningkatan kapasitas 

yang terdiri dari: (a) Pelatihan Pemandu Wisata Arum Jeram (40 jam) dengan 

metode demonstration dan simulation, berfokus pada teknik paddle, rescue, dan first aid; (b) Workshop 

Manajemen Usaha Wisata (24 jam) berbasis studi kasus untuk pengelolaan homestay dan kuliner; serta 

(c) Sekolah Lapangan Ekowisata dengan metode field trip untuk edukasi konservasi sungai (Kemenparekraf, 

2021). Kedua, pengembangan infrastruktur pendukung dilakukan dengan pola padat karya dan swakelola 

masyarakat, di bawah supervisi teknis tim ahli. Ketiga, pendampingan kel embagaan Kelompok Sadar Wisata 
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(Pokdarwis) difasilitasi melalui pendekatan coaching dan mentoring untuk penyusunan AD/ART, sistem 

keuangan, dan rencana usaha (Muhammad, 2014; Syamsiah et al., 2021). 

Instrumen dan Teknik Evaluasi 

Evaluasi proses dan hasil menggunakan metode mixed-methods untuk memperoleh data yang 

komprehensif (Chetrin et al., 2025; Hairudin et al., 2023). Evaluasi formatif dilakukan secara berkala melalui 

refleksi mingguan bersama Pokdarwis dan catatan lapangan (field notes) fasilitator. Evaluasi sumatif 

dilaksanakan pada akhir program dengan instrumen: (1) Kuantitatif: Tes pengetahuan dan keterampilan 

(pre-test/post-test) bagi peserta pelatihan, serta kuesioner kepuasan wisatawan. (2) Kualitatif: Wawancara 

mendalam dengan 15 informan kunci (pemandu, pengelola homestay, perangkat desa) dan diskusi kelompok 

terfokus untuk menggali dampak sosial dan persepsi keberlanjutan. 

Seluruh data dianalisis secara deskriptif dan tematik untuk mengukur pencapaian indikator kinerja dan 

sebagai bahan perumusan rekomendasi keberlanjutan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Program pemberdayaan berhasil mencapai seluruh indikator kinerja yang ditargetkan. Secara 

kelembagaan, terbentuk Pokdarwis “Arum Jeram Poduwoma” beranggotakan 15 orang dengan AD/ART 

yang disahkan. Sebanyak 15 warga berhasil tersertifikasi sebagai pemandu arum jeram, dengan peningkatan 

skor kompetensi rata-rata dari 45 menjadi 85. Pada aspek infrastruktur, telah dibangun 6 titik rambu 

evakuasi, 1 pos informasi, dan fasilitas pendukung lain. Dampak ekonomi tercermin dari kunjungan 200 

wisatawan dalam 4 bulan pertama, yang melibatkan 13 UMKM lokal. Dari aspek lingkungan, partisipasi 

dalam aksi bersih sungai meningkat dari 10 menjadi 35 orang per aksi, disertai pembuatan 5 titik bank 

sampah. 

Hasil program menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) efektif dalam 

menciptakan pemberdayaan yang berkelanjutan. Keberhasilan pembentukan dan penguatan Pokdarwis 

selaras dengan teori kelembagaan (Ostrom, 1990) yang menekankan pentingnya aturan buatan lokal 

(community-crafted rules) dan kepemilikan bersama (common-pool resources) untuk mengelola aset wisata. Hal 

ini terwujud dalam sistem bagi hasil dan AD/ART yang disepakati bersama, yang menjadi fondasi tata 

kelola kolaboratif (Ratel et al., 2010; Ruly, 2021). 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan perangkat Desa Poduwoma mengoptimalkan potensi wisata 

arum jeram secara berkelanjutan 

Peningkatan kapasitas SDM yang signifikan, khususnya pada pemandu, mengonfirmasi temuan Reed 

et al. (2010) bahwa pelatihan berbasis praktik (learning by doing) dalam PAR meningkatkan retensi 

pengetahuan dan rasa percaya diri (Filho, 2010). Peningkatan skor kompetensi sebesar 89% bukan hanya 

angka, tetapi mencerminkan peralihan peran masyarakat dari objek pembangunan menjadi subjek yang 

kompeten (Gaubert et al., 2010), yang krusial untuk kemandirian. 



 Kadir, S. et al.       1375   
 

 

Abdi: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 

 

Gambar 2. Kondisi Sungai Bone lokasi Arum Jeram 

Dampak ekonomi berupa peningkatan kunjungan dan partisipasi UMKM menunjukkan potensi pariwisata 

sebagai penggerak ekonomi lokal (Ratel et al., 2010).. Namun, pertumbuhan ini masih rentan karena 

bergantung pada satu produk utama (arum jeram). Temuan ini menguatkan kajian Wawi, (2022) tentang 

perlunya diversifikasi produk dan penguatan rantai nilai lokal untuk menciptakan ketahanan ekonomi. 

Peningkatan partisipasi dalam aksi lingkungan menunjukkan tumbuhnya kesadaran kolektif, yang 

merupakan prinsip dasar ekowisata (Muhammad, 2014). Inisiatif bank sampah yang dikelola Pokdarwis 

merupakan bentuk nyata dari adaptive co-management (Filho, 2010; Hunter, 2007), di mana masyarakat 

beradaptasi sekaligus mengelola sumber daya secara mandiri. 

 

Gambar 3. Kondisi Wisata dengan alat konvensional 

Meski demikian, beberapa tantangan mengemuka. Kebergantungan pada musim dan satu jenis atraksi 

mengindikasikan kerentanan yang sesuai dengan peringatan (Gatut, 2023; Gaubert et al., 2010) 

dalam Tourism Area Life Cycle. Diperlukan strategi diversifikasi, seperti pengembangan wisata susur sungai 

atau budaya off-season, untuk mengatasi fluktuasi (Chetrin et al., 2025). Keterbatasan literasi digital 

masyarakat juga menjadi penghambat optimalisasi pemasaran, yang memerlukan pendampingan 

berkelanjutan berbasis teknologi tepat guna (Ratel et al., 2010). 

 

Gambar 4. Program pengembangan desa wisata Arum Jeram Poduwoma 

Keterlibatan perempuan dan generasi muda dalam pengambilan keputusan di Pokdarwis merupakan 

indikator positif keberlanjutan sosial (Rafoss & Troelsen, 2010). Untuk menjaga momentum ini, diperlukan 
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mekanisme regenerasi kepemimpinan yang terstruktur. Sinergi dengan pemerintah daerah dan BUMDes, 

sebagaimana terlihat dalam Peraturan Desa yang mulai disusun, merupakan faktor kunci untuk skalabilitas 

dan keberlanjutan institusional (Carter et al., 2016). 

Secara keseluruhan, program ini membuktikan bahwa pemberdayaan berbasis PAR yang 

mengintegrasikan aspek kelembagaan, kapasitas, dan ekonomi dapat mengubah potensi menjadi produk 

wisata yang berdampak luas. Keberlanjutan jangka panjang bergantung pada kemampuan komunitas dan 

pemerintah lokal dalam mendiversifikasi produk, mengadopsi teknologi, dan memperkuat kemitraan 

strategis (Wang et al., 2016). 

   

Gambar 5. Wisata Arum Jeram Poduwoma 

 

Kesimpulan 

Program pemberdayaan masyarakat di Desa Poduwoma berhasil mengoptimalkan potensi arum 

jeram menjadi destinasi wisata yang berkelanjutan. Capaian utama mencakup (1) penguatan kelembagaan 

melalui pembentukan Pokdarwis yang mandiri, (2) peningkatan kapasitas 15 pemandu bersertifikat, dan (3) 

tersedianya infrastruktur dasar pendukung keselamatan. Program ini membuktikan efektivitas 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam menciptakan sense of ownership dan kemandirian 

masyarakat. 

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya integrasi antara penguatan kelembagaan berbasis aturan 

lokal, pelatihan kapasitas yang aplikatif, dan pembangunan infrastruktur minimal sebagai fondasi 

pengembangan desa wisata. Untuk menjaga keberlanjutan dan mengatasi ketergantungan pada musim, 

direkomendasikan: (1) diversifikasi produk wisata, seperti menyusur sungai dan wisata agro, untuk 

aktivitas off-season; (2) pelatihan lanjutan dalam pemasaran digital dan manajemen keuangan bagi 

Pokdarwis; serta (3) perluasan kemitraan formal dengan pemerintah kabupaten dan operator wisata regional 

untuk akses pasar yang lebih luas. Dengan strategi ini, model Poduwoma berpotensi direplikasi sebagai 

referensi pengembangan desa wisata berbasis alam di daerah kepulauan. 
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